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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas modal, CEO 

retirement dan growth opportunity terhadap prudence akuntansi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama pada penelitian ini yaitu intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

prudence akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio 

intensitas modal, semakin efisien sebuah perusahaan dalam menggunakan 

aktivanya. Dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh intensitas modal yang 

positif terhadap prudence akuntansi yang artinya semakin tinggi tingkat intensitas 

modal suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat dari prudence akuntansi 

yang diterapkan perusahaan tersebut. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu CEO retirement berpengaruh negatif 

terhadap prudence akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan CEO 

yang telah mendekati masa pensiun untuk memanipulasi laba dengan menaikkan 

pendapatan perusahaan guna menaikkan kinerja perusahaan. Akibatnya, CEO 

semakin tidak konservatif dalam menyusun laporan keuangan perusahaan, yang 

dapat merugikan berbagai pihak yang menggunakan informasi dari laporan 

keuangan perusahaan. 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini yaitu growth opportunity tidak 

berpengaruh terhadap prudence akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Hal ini dibuktikan melalui 

pengujian hipotesis yang yang telah dilakukan. Kurangnya kesempatan bagi 

investor untuk berinvestasi sehingga pasar akan menilai negatif terhadap investasi 

yang dilakukan perusahaan dapat menjadi alasan mengapa growth opportunity tidak 

berpengaruh terhadap prudence akuntansi. Hal ini juga diduga karena berdasarkan
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pengujian yang telah dilakukan peluang pertumbuhan atau growth opportunity yang 

dimiliki oleh perusahaan manufaktur memiliki nilai rata-rata yang rendah. 

Perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan yang berkembang karena 

terdapat cadangan dana tersembunyi yang digunakan untuk investasi pada 

perusahaan yang menerapkan prinsip prudence. 

 

5.2 Keterbatasan 

Berikut ini merupakan beberapa keterbatasan yang masih ditemukan dalam 

penelitian ini dan dapat dikembangkan oleh penelitian selanjutnya:  

1. Perusahaan manufaktur pada penelitian ini tidak dapat sepenuhnya 

mewakili perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

karena masih banyak perusahaan yang belum menerbitkan laporan 

keuangan dan laporan tahunan secara keseluruhan.  

2. Objek dalam penelitian ini hanya menggunakan sektor manufaktur, 

sehingga hanya dapat menggambarkan prudence akuntansi pada sektor 

manufaktur saja. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya adalah: 

1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil sampel penelitian pada 

perusahaan di sektor lainnya, selain manufaktur untuk memperoleh 

gambaran yang lebih riil tentang penerapan prudence akuntansi dalam hal 

penyajian laporan keuangan. Hal ini disarankan agar penelitian 

selanjutnya dapat membuahkan hasil yang berbeda dengan penelitian 

sekarang. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 

tidak tercakup pada penelitian ini seperti leverage, financial distress 

ataupun variabel lain. Hal ini disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

memperlihatkan pengaruh dari faktor lain yang mempengaruhi prudence 

akuntansi. 
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